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RINGKASAN

Analisis Perbandingan Unit Hidrograph Satuan Sungai Bomo Di
Kabupaten Banyuwangi. Dimas Aji Purnomo, 091910301115: 2011, 53 halaman;
Program Studi Sarjana; Jurusan Teknik Sipil; Fakultas Teknik; Universitas Jember.

Penentuan dan prediksi debit banjir rencana dapat dilakukan dengan membuat
Hidrograf. Hidrograf adalah kurva yang memberi hubungan antara parameter aliran
dan waktu. Pembuatan Hidrograf itu sendiri memerlukan data hidrologi. Jika daerah
aliran sungai (DAS) tersebut tidak tersedia data hidrologi yang cukup memadai, maka
hidrograf satuan sintetis (HSS) dapat dibuat melalui data fisiografi DAS. Pada DAS
Bomo, ketersediaan data hidrologi seperti pengukuran debit maupun data hujan jam-
jamannya tidak memiliki pencatatan untuk periode yang panjang. Oleh karena itu,
pembuatan HSS sangat penting guna prediksi banjir. Berbagai hidrograf satuan telah
banyak dibuat, namun demikian mencari kecocokan hidrograf satuan sintetis terhadap
kondisi DAS tidaklah mudah.

Penelitian ini dilakukan analisis perbandingan antara HSS Nakayasu dan HSS
Snyder dengan Hidrograp Satuan Observasi (HSO) Collins pada Sungai Bomo di
Kabupaten Banyuwangi. Parameter fisiografi yang dipakai dalam pembuatan HSS
Nakayasu meliputi: untuk variabel terikat adalah luas DAS, panjang sungai utama,
dan waktu hujan, sedangkan untuk variabel bebasnya adalah waktu kosentrasi, dan
nilai alpa. Paramater fisiografi untuk pembuatan HSS Snyder meliputi: variabel
terikatnnya adalah luas DAS Bomo, panjang sungai, panjang titik berat sungai, dan
variabel bebasnya adalah waktu konsentrasi hujan, koefisien Ct, dan koefisien Cp.

Hasil perhitungan terbaik diperoleh nilai debit puncak banjir dengan metode
HSS Nakayasu sebesar 7,477 m®detik/mm, metode HSS Snyder sebesar 5,166
m*/detik.cm, dan HSO Collins sebesar 5,222 m®detik. Sedangkan waktu untuk
mencapai puncak banjir pada kedua HSS dan HSO adalah sama pada jam ke 2. Hasil
kalibrasi model pada HSS Nakayasu didapatkan nilai Nash sebesar 0,399, sedangkan
untuk HSS Snyder mempunyai nilai sebesar 0,632.
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SUMMARY

Comparative Analysis Unit Hidrograph River Bomo In Banyuwangi.
Dimas Aji Purnomo, 091910301115: 2011, 53 pages; Graduate Studies Program;
Department of Civil Engineering; Faculty of Engineering; University of Jember.

Determination and prediction of flood design can be done by making
hydrograph. Hydrograph is a curve which gives the relationship between the flow and
timing parameters. Making hydrograph itself requires hydrological data. If the
hydrological data in watershed is not available, then synthetic hydrograph units
(SHU) can be made through the catchment area physiographic data. At Bomo
catchment area, the availability of hydrological record data such as flow and hourly
rainfall data for long period is not available. Therefore, the establishment of SHU is
very important for flood prediction. Various SHU has been widely made, however,
suitable SHU for catchment area conditions is not easy.

This study conducted a comparative analysis between the Nakayasu SHU and
Snyder SHU with Collins observation hydrograph unit (OHU) on the Bomo river in
Banyuwangi. Physiographic parameters used in the manufacture of Nakayasu SHU
include: the dependent variable are the area of catchment area, the length of the main
river, and the rainfall, while the independent variables are the time for concentration,
and alfa coeficient. Physiographic parameters for the manufacture of Snyder SHU
include: independent variables are the area, river length, the length of the centroid of
the river, and the independent variables are the concentration of rain, the coefficients
Ct, and Cp coefficients.

The best calculation results of the peak flow values by Nakayasu SHU method
is 7,477 m®/second/mm respectively, by Snyder method is 5,166 m®second/mm
respectively, and by OHU Collins is 5,222 m*/second/mm respectively. Time to reach
the peak flow on both SHU and OHU is the same at the 2. Model calibration results
show that Nash values at SHU Nakayasu is 0,399 respectively, and at Snyder SHU is
0,632 respectively.
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